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Sri Widiastuti (2021) : Efekivitas Teknik Cinema Therapy dalam Layanan 
Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa di SMA Negeri 02 Tapung 
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen one group pretest dan posttest 
design.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
teknik cinema therapy dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMA Negeri 2 
Tapung pada tahun pelajaran 2019/2020. Jumlah subjek dalam penelitian ini 
adalah 10 orang siswa yang merupakan sampel penelitian menggunakan teknik 
urposive sampling. Instrumen penelitian dibuat dengan skala likert dan dilakukan 
uji validitas, reliablitas, dan normalitas dengan menggunakan program SPSS Versi 
23 IBM for Windows. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji paired sample t-
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sebelum 
diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok berada pada kategori sedang 
yaitu dengan nilai rata-rata 60,5 dan setelah diberikan perlakuan layanan 
bimbingan kelompok mengalami peningkatan menjadi kategori sangat tinggi 
dengan rata-rata 87,3. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
mptivasi belajar siswa pada hasil pre-test dan post-test, artinya layanan 
bimbinngan kelompok dengan menggunakan teknik cinema therapy efektif dalam 
meningkatkan motivasi belaja siswa. Selain itu hasil analisis data menunjukkan 
bahwa thitung>ttabel , 28,86 >2,26216 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
 






Sri Widiastuti (2021): The Effectiveness of Cinema Therapy Technique on 
Group Guidance Service in Increasing Student 
Learning Motivation at State Senior High School 2 
Tapung 
 
It was an experimental research with one group pretest and posttest design.  This 
research aimed at knowing the effectiveness of using Cinema Therapy technique 
on Group Guidance service in increasing student learning motivation.  This 
research was conducted to students at State Senior High School 2 Tapung in the 
Academic Year 2019/2020.  The subjects of this research were 10 students who 
were the samples selected by using Purposive sampling technique.  Instruments of 
this research were created by using Likert scale, and validity, reliability and 
normality tests were done by using SPSS 23 IBM for Windows program.  Testing 
the hypothesis was done by using paired sample t-test.  The research findings 
showed that student learning motivation was on medium category with the mean 
score 60.5 before being given a treatment Group Guidance service, and it 
increased to very high category with the mean 87.3 after being given a treatment 
Group Guidance service.  So, it could be concluded that there was a difference on 
student learning motivation between pretest and posttest.  It meant that Group 
Guidance service with Cinema Therapy technique was effective in increasing 
student learning motivation.  Besides, the data analysis result showed that tobserved 
was higher than ttable, 28.86>2.26216, so H0 was rejected and Ha was accepted. 
 





التوجيه  خدمةالعالج السينمائي في  تقنيةفعالية (: 0202ويدياستوتي، ) سري
 في لتالميذلالتعلم دافع الجماعي لتحسين 
 تافونج  0المدرسة الثانوية الحكومية 
هدفه  .جملموعة واحدة تصميم االختبار القبلي والبعديلجترييب حبث هذا البحث 
التعلم دافع فعالية تقنية العالج السينمائي يف خدمة التوجيه اجلماعي لتحسني معرفة 
يف العام  تافونج 2تالميذ املدرسة الثانوية احلكومية لتالميذ. مت إجراء هذا البحث على ل
كانوا عينة البحث باستخدام تالميذ   01األفراد . بلغ عدد 2102/2121الدراسي 
. مت إجراء أداة البحث باستخدام مقياس ليكرت ومت اختبار ةقنية أخذ العينات اهلادفت
احلزمة اإلحصائية للعلوم  الصالحية واملوثوقية واحلالة الطبيعية باستخدام برنامج
للعينة املزدوجة.  t مت إجراء اختبار الفرضيات باستخدام اختبارلويندوز.  22االجتماعية 
خدمة التوجيه اجلماعي كان يف الفئة إجراء لتالميذ قبل لافع التعلم أظهرت النتائج أن د
الية جًدا عال فئةالوأصبحت يف  ازدادت إجراءها وبعد 01،5 قيمةاملتوسطة مبتوسط 
 التالميذ لدى التعلم دافع يف اختالفا هناك أن االستنتاج ميكن لذلك،. 78،2مبتوسط 
 تقنية باستخدام اجلماعي التوجيه خدمة أن يعين مما والبعدي، القبلي االختبار يف نتائج
 أظهرت ذلك، إىل باإلضافةلتالميذ. لالتعلم دافع حتسني  يف فعالة السينمائي العالج
، فالفرضية املبدئية 2،20200 > 27،70، جدولt > حسابt نتائج حتليل البيانات أن
 مردودة والفرضية البديلة مقبولة.   
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A. Latar Belakang 
Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 merupakan usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan masyarakat, 
bangsa dan negara. Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen 
penting dalam dunia pendidikan. Diadakannya layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah bukan karena adanya landasan hukum, namun yang lebih 
penting adalah adanya kesadaran atau komitmen untuk memfasilitasi siswa 
agar mampu mengembangkan potensi dirinya. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang sistematis 
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka 
membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya baik yang 
menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional maupun sosial. 
Dalam melaksanakan program bimbingan tentunya tidak lepas dari peranan 
seorang guru BK. Diantaranya yaitu peranan guru BK dalam meningkatkan 
motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut 
menentukan keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan 
belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. 
Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi 





Motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar ang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai.semakin tinggi 
motivasi belajar seseorang, maka semakin tinggi pula hasil belajarnya. 
Semakin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil juga pelajaran 
itu. 
Motivasi belajar timbul karena faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu, faktor fisik yang meliputi 
nutrisi (gizi), kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik  (terutama panca indera), 
faktir psikologis yaitu berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong atau 
menghambat aktivitas belajar pada siswa. Faktor eksternal (yang berasal dari 
lingkungan) yang mempengaruhi motivasi belajar meliputi faktor non-sosial 
yaitu keadaan udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, siang, malam), 
tempat (sepi, bising, atau kualitas sekolah tempat belajar) sarana dan prasarana 
atau fasilitas belajar, faktor sosial merupakan faktor manusia (guru, konselor, 
dan orangtua). 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tapung merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang telah menetapkan bimbingan dan konseling menjadi 
suatu hal pendorong dan membantu individu untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Serta telah melaksanakan pelayanan bimbingan dan 
konseling. Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis laksanakan pada 





berjumlah dua orang. Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan salah 
satu guru bimbingan dan konseling yaitu ibu Rohati. Ibu Rohati mengatakan 
bahwa motivasi belajar siswa di sekolah masih sangat rendah.  Di sekolah 
tersebut juga belum pernah melaksanakan bimbingan kelompok. 
Berdasarkan pengamatan awal pada siswa kelas X di SMA Negeri 2 
Tapung, penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru ketika 
belajar 
2. Ada sebagian siswa yang meninggalkan kelas ketika proses pembelajaran 
berlangsung 
3. Ada sebagian siswa yang tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
4. Ada sebagian siswa yang suka membolos 
 Untuk mengatasi permasalahan seperti diatas peneliti mencoba 
menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik cinema therapy untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Cinema Therapy diciptakan dan 
dipopulerkan oleh Dr. Gary Solomon. Cinema Therapy adalah sebuah proses 
dimana menggunakan film untuk tujuan terapeutik. Intervensi Cinema 
Therapy sebagai hasil metafora dari bibliotherapy yaitu menggunakan film 
atau video (audio-visual) sebagai intervensi terapeutik dalam proses konseling. 
Intervensi Cinema Therapy dapat digunakan untuk menangani beberapa 
kompleksitas perilaku remaja. Dengan menonton film atau video dapat 
melibatkan kesadaran remaja, dapat mengidentifikasi hubungan dengan situasi 





sambil menjaga jarak emosional dari pengalaman stres. Cinema Therapy dapat 
menjadi intervensi yang kuat untuk penyembuhan dan pengembangan bagi 




Melihat fenomena saat ini, siswa lebih mudah menangkap informasi 
melalui Audio Visual. Mereka senang menonton acara di televisi, menonton 
film-film. Film adalah salah satu media pendidikan. Film adalah termasuk 
kedalam pendidikan informal yang bisa dilakukan oleh keluarga. Sebuah film 
yang baik memiliki makna dan pesan moral yang disampaikan dengan cara 
yang baik, sederhana dan sekreatif mungkin. Dengan cara tersebut, penonton 
diharapkan mampu memaknai film yang di tontonnya dan mengambil pesan 
moral untuk dapat dijadikan motivasi. Melalui film, siswa dapat mengambil 
pelajaran, pendidikan, serta motivasi dengan perasaan terhibur tanpa merasa 
digurui.  
Cinema Therapy adalah teknik terapeutik khusus yang didalamnya 
menggunakan film komersial yang dipilih untuk mendapatkan arti terapeutik 
pada klien tentang pandangan terhadap individu atau terhadap orang lain. Film 
menyajikan potensi kekuatan baru untuk menerangi kedalaman pengalaman 
manusia. Cinema Therapy membuat kekuatan itu sebagai alat untuk 
meningkatkan kesadaran. Melalui Cinema Therapy, konseli akan belajar 
dalam mencari dan menemukan suatu wawasan baru. Teknik cinema therapy 
merupakan salah satu solusi yang dianggap dapat membantu meningkatkan 
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motivasi belajar siswa. Karena bimbingan kelompok teknik cinema therapy 
merupakan salah satu jenis bimbingan konseling dengan cara memberikan 
atau memperlihatkan film-film yang bisa menginspirasi siswa yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
2
 Didalam bimbingan 
kelompok teknik cinema therapy memfasilitasi siswa untuk lebih mudah 
menangkap persoalan yang dihadapinya dan cara bagaimana mengatasinya. 
Alasan penulis menggunakan teknik Cinema Therapy, yakni 
dilatarbelakangi oleh pengaruh globalisasi yang semakin merambah dunia 
pendidikan. Hal tersebut membuat siswa menghadapi tantangan lebih berat 
daripada generasi sebelumnya. Kurikulum pendidikan yang menuntut 
keaktifan siswa dalam memperoleh informasi sendiri menimbulkan persaingan 
yang ketat. Namun sangat disayangkan bahwa kebanyakan siswa justru kurang 
memiliki gairah dalam menghadapi persaingan itu. Salah satu penyebabnya 
adalah motivasi belajar siswa yang rendah. Pentingnya motivasi belajar siswa 
menjadikan topik ini perlu diangkat agar motivasi belajar siswa mengalami 
peningkatan. Dengan melihat fenomena bahwa siswa senang menonton film. 
Film termasuk kedalam kategori audiovisual yang menyajikan tampilan gerak 
dan suara. Gambar gerak digunakan untuk merangsang siswa melalui indra 
penglihatan dan suara digunakan untuk merangsang siswa melalui indra 
pendengaran. Penggabungan indra penglihatan dan pendengaran diharapkan 
menjadikan siswa lebih mudah menyerap informasi yang diberikan. Para ahli 
juga memiliki pandangan yang sama akan hal itu, perolehan hasil belajar 
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melalui indra penglihatan dan indra pendengaran sangat menonjol 
perbedaannya. 
Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk membantu siswa 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan teknik cinema therapy, maka 
peneliti mencoba untuk menyusun penelitian melalui sebuah penelitian yang 
berjudul “Efektivitas  Teknik Cinema Therapy Dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa di SMA Negeri 2 Tapung” 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih judul diatas adalah : 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang 
ilmu yang peneliti pelajari, yaitu bimbingan dan konseling 
2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas, peneliti mampu untuk 
meneliti 
3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untunk melakukan penelitian 
4. Sepanjang pengetahuan peneliti judul tersebut belum di teliti oleh 
penelitian terdahulu. 
 
C. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 






1. Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata 
dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. Efektivitas 
merupakan daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan 
pesan-pesan untuk mempengaruhi. 
Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa efektivitas sebagai 
suatu pengukuran akan tercapainya tujuan yang telah direncanakan 
sebelumnya secara matang.  
2. Bimbingan kelompok adalah suatu layanan bimbingan yang diberikan 
kepada siswa secara bersama-sama atau kelompok agar kelompok itu 
menjadi besar, kuat, dan mandiri. 
3. Cinema therapy adalah salah satu media bimbingan dan konseling yang 
dapat diberikan kepada siswa dengan cara mempertontonkan film-film, 
sehingga dapat memberikan inspirasi siswa ang pada akhirnya dapat 
memberikan motivasi siswa 
4. Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai “daya penggerak 
yang telah menjadi aktif”. Motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang 
yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan. 
Jadi motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar ang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 








1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan didalam latar belakang 
masalah bahwa persoalan pokok kajian ini adalah motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan persoalan pokok tersebut, maka persoalan-persoalan yang 
terkait dengan kajian ini dapat di identifikasikan sebagai berikut: 
a. Efektivitas teknik cinema therapy dalam layanan bimbingan kelompok  
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah atas 
Negeri 02 Tapung 
b. Layanan bimbingan kelompok di Sekolah Menengah Atas Negeri 02 
Tapung 
c.  Motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 02 Tapung 
d. Faktor yang mempengaruhi layanan bimbingan kelompok di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 02 Tapung 
e. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 02 Tapung 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan 
kajian ini, seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas, 
maka peneliti memfokuskan pada analisi Efektivitas Teknik Cinema 
Therapy dalam Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 






3. Rumusan Masalah 
Relevan dengan batasan masalah diatas ,maka rumusan masalahnya 
adalah Apakah teknik cinema therapy dalam layanan bimbingan kelompok 
efektif meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 02 Tapung? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif teknik cinema therapy dalam 
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 02 Tapung 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
a. Sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana pendidikan di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
b. Sebagai informasi bagi Prodi Bimbingan dan Konseling fakultas 
Tariyah dan Keguruan UIN Suska Riau tentang motivasi belajar. 
c. Sebagai pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling sesuai dengan 
prodi peneliti 
d. Sebagai panduan guru untuk memecahkan permasalahan sesuai dengan 




KAJIAN TEORI  
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi berasal dari kata motif, dalam bahasa inggris adalah 
motive atau motion, lalu motivasion yang berarti gerakan atau sesuatu 
yang menggerakkan terjadinya tindakan, atau disebut dengan niat. 
Motivasi adalah dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam 
memenuhi kebutuhannya. 
Motivasi adalah keinginan untuk berbuat sesuatu, sedangkan 
motif adalah kebutuhan (need), keinginan (wish), dorongan (desire) 
atau  impuls. Motivasi merupakan keinginan yang terdapat pada 
seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-
tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar atau alasan seseorang 
berperilaku. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai keinginan atau 
kebutuhan yang melatarbelakangi seseorang sehingga ia terdorong 
untuk belajar. Motivasi merupakan proses psikis yang mendorong 
orang untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat berasal dari dalam diri 




Motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, 
semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong 
seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu 
sesuai dengan apa yang dikehendakinya.
3
 
Proses motivasi meliputi siklus yang disingkat AIDA. Yaitu 
Attention (perhatian), Interest (tertarik), Desire (terangsang), dan 
Action 
2. Teknik Cinema Therapy 
Teknik cinema therapy merupakan metode penggunaan film untuk 
memberi efek positif pada pasien. Cinema therapy adalah Salah satu media 
bimbingan dan konseling yang dapat diberikan kepada siswa dengan cara 
mempertontonkan film-film, sehingga dapat memberikan inspirasi siswa 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Cinema 
Therapy adalah pendekatan terapeutik yang reatif baru, mempersiapkan 
klien untuk menyaksikan dan menilai film berdasarkan interaksi karakter 
seseorang dengan yang lain, lingkungannya dan masalah pribadi, dengan 
cara mengembangkan penghubung untuk menyelesaikan terapeutik positif. 
Film ini memiliki kekuatan untuk menarik kita keluar dari diri kita sendiri 
dan masuk kedalam pengalaman karakter mereka. Film menyajikan 
potensi kekuatan baru untuk menerangi kedalaman pengalaman manusia. 
Cinema Therapy membuat kekuatan itu sebagai alat untuk meningkatkan 
kesadaran.  
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Tujuan utama dari teknik Cinema Therapy adalah untuk secara 
langsung menyediakan pengalaman emosional terapeutik dengan klien. 
Film atau video sudah akrab bagi kebanyakan orang, sehingga klien dan 
terapis dapat saling berbagi pengalaman dimana membantu membangun 
hubungan terapeutik. Cinema Therapy dilakukan dengan merefleksi dan 
berdiskusi tentang karakter, gaya bahasa, atau arketipe dalam film atau 
video. Melalui film dapat belajar bagaimana perilaku yang tidak 
diinginkan menjadi berperilaku yang diinginkan. Film atau video sangat 
mempengaruhi individu karena dampak sinergis dari musik,dialog, 
pencahayaan, sudut kamera, dan efek suara. Dengan film atau video 
membawa penonton kedalam setiap adegan, dan memandang peristiwa 
dari dalam seolah dikelilingi oleh karakter dalam film. Cinema Therapy 
memungkinkan klien menilai secara visual karakter-karakter yang ada 
dalam film berinteraksi dengan orang lain, dan lingkungannya. 
Manfaat cinema therapy yaitu dapat membantu memperbaiki 
kondisi emosi dan mental dengan jalan memberikan efek untuk 
berimajinasi dengan plot, karakter, musik dan sebagainya, yang membuat 
pikiran seseorang mendapat ilham, terinspirasi, pelepasan emosional atau 
kelegaan dan perubahan alami. Pada dasarnya manusia telah diberikan 
perasaan alami seperti tertawa dan menangis untuk melepaskan diri dari 
rasa sedih yang menyakitkan. Film pada umumnya lebih banyak 
menyebarkan gagasan-gagasannya melalui emosi daripada melalui 
intelektual, sehingga dapat menetralisir naluri untuk menekan perasaan 




siswa atau klien dengan menimbulkan emosi-emosi yang selama ini 
tertahan didalam dirinya dengan lebih mudah daripada menuangkan 
perasaan tersebut pada kehidupan nyata dengan orang yang sebenarnya. 
klien juga dapat merasakan pengalaman emosional yang tersembunyi dari 
kesadaran mereka melalui identifikasi karakter tertentu dan keadaan-
keadaan sulit para tokoh dalam film. 
Cinema therapy dalam bentuk bimbingan kelompok, anggota 
kelompok akan mengalami penyembuhan dan transformasi karena orang 
lain juga hadir untuk berbagi dan berempati. Dampak dari film sebagai 
katalis untuk proses psikologis sejalan dengan efek terapi dari dinamika 
kelompok. Refleksi anggots kelompok mengenai respon emosional pada 
film adalah komponen utama yang memperkaya terapi dalam bentuk 
bimbingan kelompok. Peserta memperoleh alat yang efektif untuk 
mengenal diri mereka sendiri dan orang lain melalui pemahaman dan 
saling berbagi tentang adegan atau karakter yang menyentuh. Suasana hati 
yang menyenangkan muncul setelah menonton film yang lucu dan 
menggembirakan, sedangkan suasana hai yang lebih berat dirasakan 
setelah menonton film yang membahas hubungan dan kehidupan yang 
penuh masalah. Hal ini membuktikan bahwa manusia rentan terhadap 
pengaruh dari luar. Film yang bahkan bukanlah sebuah kenyataan 
melainkan merupakan cahaya yang di proyeksikan melalui layar juga 
dapat mempengatuhi manusia. Pengalaman batin seseorang dibentuk oleh 




Untuk melaksanakan Cinema Therapy dapat ditempuh dengan 
beberapa tahapan. Dalam Cinema Therapy terdapat beberapa tahapan atau 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Pengarahan 
Mempersiapkan atau menyusun petunjuk membantu individu 
untuk mempersiapkan diri. Hal ini juga dapat membantu individu 
untuk menangkap kesan mereka, dan mampu mengingat mereka proses 
dalam sesi menonton film. Dalam petunjuk ini dapat direkomendasi 
seperti; agar tetap nyaman dalam menonton, memperhatikan posisi 
tubuh, mengatur pernapasan guna untuk melepaskan ketegangan, dan 
hal terkait reaksi pribadi yang terbentuk. 
b. Pemilihan film 
Film dapat dipilih sendiri oleh individu atau kelompok atau oleh 
praktisi. Film/video yang dipilih hendaknya memberikan pemahaman 
diri, wawasan lebih besar atau yang bermanfaat. Terapis harus memilih 
film yang dapat disesuaikan situasi individu, masalah, kebutuhan, dan 
tujuan.  
c. Penugasan “pekerjaan rumah” 
Penggunaan pekerjaan rumah telah terbukti menjadi teknik 
yang berguna dalam terapi. Menetapkan film utama sebagai pekerjaan 
rumah dapat diterima dengan baik karena menonton film dianggap 
sebagai aktifitas yang menyenangkan, dan bisa dilakukan sendiri atau 





a. Tahap Assesment, yaitu tahap mencari film yang sesuai tujuan 
keterampilan pemecahan masalah 
b. Tahap implementasi, yaitu mempersiapkan film yang sesuai dan 
mempersiapkan film yang sesuai dan mempersiapkan alasan yang 
rasional dari menonton film 
c. Tahap mendiskusikan pemikiran dan perasaan yang ada dalam film 
yang bermanfaat bagi siswa, sehingga siswa dapat belajar memecahkan 
masalah seperti tokoh dalam film. 
Kiat agar efek cinema therapy berjalan efektif: 
a. Memilih tema film sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
Misalnya jika hanya ingin rileks, dapat menonton film komedi. Jika 
ingin mendapat inspirasi maka dapat menonton film yang inspiratif. 
b. Memilih film yang bermutu, dimana jalan cerita film tersebut realistis, 
diambil dengan sudut pengambilan gambar, tata cahaya, serta tata 
suara yang baik dan mencerminkan pengalaman pribadi 
c. Mencari posisi yang nyaman ketika menonton film agar pada saat 
menonton pikiran kita fokus pada film yang diputarkan. Saat menonton 
film dianjurkan untuk duduk senyaman mungkin dan bernapas dengan 
teratur. Menonton film dapat dimulai setelah merasa tenang dan fokus. 
d. Dalam menonton film , diharapkan dapat memperhatikan bagaimana 
jalan cerita film tersebut, karakter tokohnya, percakapan demi 




e. Membandingkan kondisi yang dialami oleh si tokoh dalam film 
dengan diri sendiri, disini siswa bisa membandingkan apa yang dialami 
oleh si tokoh dalam film dengan dirinya, bagaimana cara si tokoh 
dalam menghadapi atau menyelesaikan masalah yang dialaminya. 
3. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-
sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari 
narasumber tertentu (terutama dari guru bimbingan konseling) dan 
membahas secara bersama-sama pokok bahasa (topik) tertentu yang 
berguna menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari untuk 
perkembangan dirinya baik sebagai pelajar, dan untuk pertimbanagn 
dan pengambilan keputusan dan tindakan tertentu. 
Menurut prayitno bimbingan kelompok adalah layanan yang 
diberikan dalam suasana kelompok. Bimbingan ini ditujukan untuk 
merespon kebutuhan dan minat para peserta.
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Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis 
layanan dalam pelaksanaan program BK. Layanan ini memungkinkan 
sejumlah peserta didik (siswa) secara bersama-sama melalui dinamika 
kelompok, berbagai bahan dan dibahas dalam bentuk kelompok.
5
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dinamika kelompok yang berlangsung dalam kelompok tersebut dapat 
secara efektif bermanfaat bagi pembinaan para anggota kelompok, 
maka jumlah sebuah anggota kelompok tidak boleh terlalu besar, 
sekitar 10 orang atau paling banyak 15 orang.
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Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang  
diberikan dalam suasana kelompok. Bimbingan kelompok 
diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, 
vokasional, dan sosial. Telah lama dikenal bahwa berbagai informasi 
berkenaan dengan orientasi siswa baru, pindah program dan peta 
sosiometri siswa serta bagaimana mengembangkan hubungan 
antarsiswa dapat disampaikan dan dibahas dalam bimbingan 
kelompok.
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 Dengan diadakannya bimbingan kelompok ini dapat 




Keanggotaan merupakan salah satu unsur pokok dalam proses 
kehidupan kelompok. Tanpa anggota tidaklah mungkin ada kelompok 
dan kegiatan ataupun kehidupan kelompok tersebut sebagian besar dan 
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didasarkan atas perananan para anggotanya. Para ahli menyebutkan 
lima hal yang hendaknya diperhatikan dalam menilai apakah 
kehidupan sebuah kelompok adalah baik atau kurang baik, yaitu : 
1) Hubungan yang dinamis antar anggota 
2) Tujuan bersama 
3) Adanya hubungan langsung antara besarnya kelompok dan sifat 
kegiatan kelompok 
4) Itikad dan sikap terhadap orang lain (sesama anggota) 
5) Kemampuan mandiri 
b. Tujuan dan asas Layanan Bimbingan Kelompok 
Tujuan umum layanan bimbingan kelompok adalah 
berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan 
komunikasi peserta layanan. Sedangkan tujuan khusus dari layanan ini 
pada dasarnya terletak pada bimbingan kelompok yang bermaksud 
membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan aktual 
(hangat) dan menjadi perhatian peserta, sehingga mendorong 
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wasan dan sikap yang 
menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif. Azaz yang 
diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok yaitu : kerahasiaan, 
kesukarelaan, dan keputusan, diambil oleh klien. 
c. Tahap-tahap Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok 
Pada umumnya terdapat empat tahap perkembangan dalam 




merupakan suatu kesatuan dalam seluruh kegiatan kelompok. Beikut 
empat tahap perkembangan dalam kegiatan layanan bimbingan 
kelompok: 
1) Tahap pembentukan 
Kegiatan awal dari sebuah kelompok dapat dimulai dengan 
pengumpulan para (calon) anggota kelompok dalam rangka 
kegiatan kelompok yang direncanakan, meliputi: 
a) Pengenalan dan pengungkapan tujuan 
b) Terbangunnya kebersamaan 
c) Teknik pada tahap awal (teknik pertanyaan dan jawaban, teknik 
perasaan dan tanggapan, serta teknik permainan kelompok) 
2) Tahap peralihan 
Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamis, kelompok 
sudah mulai tumbuh dan kegiatan kelompok hendaknya dibawa 
lebih jauh oleh pemimpin kelompok menuju kepada kegiatan yang 
sebenarnya. Oleh karena itu, perlu diselenggarakan tahap peralihan. 
Tujuan dari tahap peralihan ini yaitu terbebaskannya anggota dari 
perasaan atau sikap enggan, ragu atau malu/saling tidak percaya 
untuk memasuki tahap berikutnya, agar makin mantapnya suasana 
kelompok dan kebersamaan dan makin mantapnya minat untuk ikut 
serta dalam kegiatan kelompok. 
3) Tahap kegiatan 
Tahap ketiga merupakan inti dari kegiatan kelompok yang 




bimbingan kelompok. Tahap ini merupakan kehidupan yang 
sebenarnya dari kelompok, akan tetapi kelangsungan kegiatan 
kelompok pada tahap ini sangat tergantungan pada hasil dari dua 
tahap sebelumnya. Jika tahap sebelumnya berhasil dengan baik, 
tahap ketiga akan berlangsung dengan lancar prinsip tut wuri 
handayani dapat diterapkan oleh pemimpin kelompok. 
Kegiatan kelompok bebas atau kelompok tugas dapat 
ditampilkan secara nyata pada tahap ini dan pemimpin kelompok 
telah menjelaskan pada tahap sebelumnya (tahap peralihan) tentang 
jenis kegiatan kelompok apa yang akan dijalani dalam kegiatan 
bimbingan kelompoknya. Berikut penjelasan perbedaan tentang 
kegiatan kelompok bebas dan kelompok tugas. 
Kelompok bebas memiliki tujuan terungkapnya secara bebas 
masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan, dan dialami oleh 
anggota kelompok. Terbahasnya masalah dan topik yang 
dikemukakan secra mendalam dan tuntas serta ikut sertanya 
anggota secara aktif dan dinamis dalam pembahasan (baik yang 
meyangkut unsur tingkah laku, pemikiran, maupun perasaan). 
Bentuk kegiatan dari kelompom bebas yaituy masing-masing 
anggota secara bebas mengemukakan masalah atau topik bahasan, 
menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih dahulu, 
anggota membahas masing-masing topik secara mendalam dan 




Kegiatan kelompok tugas memiliki tujuan yaitu terbahasnya 
suatu masalah atau topik yang relevan dengan kehidupan anggota 
secara mendalam dan tuntas serta ikut sertanya seluruh anggota 
secara aktif dan dinamis dalam pembahasan, baik yang 
menyangkut unsur-unsur tingkah laku, pemikiran, maupun 
perasaan. Bentuk kegiatan dari kelompok tugas yaitu pemimpin 
kelompok mengemukakan masalah atau topik, tanya jawab anatara 
anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang belum  jelas 
menyangkut masalah atau topik yang dikemukakan pemimpin 
kelompok, anggota membahas masalah/topik secara mendalam dan 
tuntas dan kegiatan selingan. Peranan pemimpin kelompok dalam 
dua bentuk kegiatan kelompok tersebut adalah sebagai pengatur 
yang sabar dan terbuka, aktif tetapi tidak banyak bicara, 
memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati. 
4) Tahap pengakhiran 
Kegiatan suatu kelompok tidak berlangsung terus menerus 
tanpa henti, setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap 
ketiga selanjutnya akan menurun hingga mengakhiri kegiatannya 
pada saat yang tepat. Tujuan dari tahap pengakhiran ini yaitu 
terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok tentang pelaksanaan 
kegiatan, terungkapnya hasil kegiatan kelompok yng telah dicapai 
yang dikemukakan secara mendalam dan tuntas. Selanjutnya 




tetap dirasakannya hubungan kelompok serta rasa kebersamaan 
meskipun kegiatan telah diakhiri. Pada tahap  pengakhiran ini yang 
dilakukan yaitu pemimpin kelompok mengemukakan bahwa 
kegiatan akan segera diakhiri, kemudian pemimpin dan anggota 
kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, lalu 
membahas kegiatan lanjutan serta mengemukakan pesan dan 
harapan. 
d. Kelompok yang Efektif 
Dalam sebuah kelompok yang efektif dapat kita saksikan 
adanya dua kategori perilaku anggota kelompok yaitu: 1) perilaku yang 
berorientasi pada tugas; 2) perilaku yang berorientasi pada 
pemeliharaan hubungan anggota kelompok. Perilaku yang berorientasi 
pada tugas, selalu berupaya mengingatkan dan mengajak anggota 
kelompok untuk mewujudkan pencapaian tujuan organisasi. Kenyataan 
tersebut dapat dilihat dari aktivitas anggota kelompok dalam 
melalukan kerja kelompok, antara lain: 
1) Mengambil inisiatif, antara lain mengajukan pendapat baru 
terhadap masalah sehingga menjadi lebih jelas, menunjukkan 
kelemahan masalah serta mengusulkan pemecahan masalah. 
2) Mencari informasi, seperti meminta penjelasan terhadap saran yang 




3) Mengumpulkan pendapat, antara lain menanyakan ekspresi 
perasaan anggota serta usul atau ide para anggota terhadap suatu 
masalah 
4) Memberi informasi, antara lain menyajikan data dan memberikan 
kesimpulan dengan ilustrasi 
5) Mencari pendapat, antara lain menanyakan pendapat atau 
keyakinan 
6) Mengolah informasi, yaitu menjelaskan, memberi contoh, 
menafsirkan, dan menggambarkan akibat yang dapat terjadi apabila 
saran dilaksanakan 
7) Mengkoordinasikan, antara lain menyatukan pendapat atau saran 
8) Menyimpulkan, antar lain menyimpulkan pendapat atau saran yang 
salin berhubungan. 
Melalui dinamika dalam bimbingan kelompok, dapat dibahas 
berbagai hal yang sangat beragam (tidak terbatas) yang berguna bagi 
siswa (dalam segenap bidang bimbingan). Salah satu aspek psikologis 
dalam layanan bimbingan kelompok yaitu keterbukaan (openness). 
Materi-materi tersebut meliputi : 
1) Kemampuan berkomunikasi, menerima, dan menyampaikan 
pendapat secara logis, efektif, dan produktif. 
2) Kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial. 




4) Pengendalian emosi, penanggulangan konflik, dan permasalahan 
yang timbul di masyarakat (baik di sekolah maupun diluar 
sekolah). 
5) Pemahaman dan pelaksanaan disiplin serta peraturan sekolah, di 
rumah dan di masyarakat 
Pengenalan, perencanaan, dan pengenalan pola hidup sehat 
yang sederhana dan bergotong-royong. 
4. Hubungan Teknik Cinema Therapy dengan Motivasi Belajar 
Teknik cinema therapy adalah salah satu media atau teknik layanan 
bimbingan dan konseling yang dapat diterapkan dalam upaya 
meningkatkan motivasi belajar. Teknik cinema therapy diberikan kepada 
siswa dengan mempertontonkan film yang dapat memberikan inspirasi 
yang pada akhirnya menimbulkan motivasi dalam diri siswa. Penulis 
Melihat bahwa media film adalah media yang paling efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena di setiap rumah , pasti ada 
televisi yang menjadi sarana untuk menonton film. Mulai dari anak-anak, 
remaja sampai yang dewasa pasti menyukai film. Melalui film , orang 
akan merasa dia berada di situasi apa yang disaksikannya dalam suatu 
film. Jadi, dalam meningkatkan motivasi belajar siswa digunakan teknik 
cinema therapy. Karena teknik ini dapat memberikan inspirasi. dan 
melalui teknik cinema therapy konseli akan belajar dalam mencari dan 
menemukan suatu wawasan baru yang kemudian menjadi alat yang kuat 




negatif. Dari film itu sendiri dapat menceritakan wilayah yang ingin 
diketahui, sehingga hasilnya dapat dicapai oleh individu agar hidupnya 
berkualitas dan mampu dihubungkan kedalam dirinya hingga akhirnya 
menghasilkan perasaan yang lebih baik dan menjadi termotivasi.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dalam menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 
dan menguatkan tentang penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
pernah dilakukan oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah 
dilakukan diantaranya adalah : 
1. Tuti Wantu, skripsi mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling  fakultas 
tarbiyah dan keguruan Universitas Negeri Gorontalo tahun 2017 meneliti 
tentang judul : “Pengaruh Bimbingan Klasikal Teknik Cinema Therapy 
terhadap Etika Pergaulan pada Siswa Kelas XI ”.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh bimbingan klasikal teknik cinema therapy 
terhadap etika pergaulan pada siswa di SMK Negeri Gorontalo. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu, untuk mengumpulkan 
data digunakan Angket. Persamaan dalam penelitian ini adalah pada teknik 
yang digunakan yaitu cinema therapy, sedangkan perbedaannya dengan 
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah pada jenis layanan nya, 
penulis menggunakan bimbingan kelompok. Peneliti menggunakan teknik 
cinema therapy ini untuk meningkatkan motivasi belajar, sedangkan Tuti 




2. Ledyanita Tri Kartikasari, skripsi mahasiswa jurusan bimbingan dan 
konseling, Universitas Nusantara PGRI Kediri 2016 meneliti tentang judul  
“pengaruh bimbingan kelompok teknik cinema therapy terhadap rasa 
percaya diri siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengentaskan berbagai 
masalah kurang percaya diri yang dihadapi siswa. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif , untuk mengumpulkan data digunakan angket. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah pada teknik yang digunakan yaitu 
cinema therapy, sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang 
dilaksanakan oleh peneliti adalah Peneliti menggunakan teknik cinema 
therapy ini untuk meningkatkan motivasi belajar, sedangkan Tuti Wuntu 
menggunakannya untuk rasa percaya diri siswa. 
3. Endah Sulistyowati, skripsi mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling, 
Universitas Negeri Surabaya, meneiliti judul tentang “Pemanfaatan cinema 
therapy dalam bimbingan kelompok untuk pemahaman tentang 
meningkatkan perilaku prososial siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemanfaatan cinema therapi untuk meningkatkan pemahaman 
tentang perilaku prososial siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif , untuk mengumpulkan data digunakan angket. Persamaan 
dalam penelitian ini adalah pada teknik yang digunakan yaitu cinema 
therapy, sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang dilaksanakan 
oleh peneliti adalah Peneliti menggunakan teknik cinema therapy ini untuk 
meningkatkan motivasi belajar, sedangkan Endah Sulistyowati 




C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan operasional dari semua variabel yang 
dapat diolah dari konseptual. Variabel yang akan diteliti didefinisikan secara 
operasional yang menggambarkan cara mengukur variabel tersebut, dengan 
demikian mudah diidentifikasikan dan mudah dikumpulkan datanya, karena 
sudah operasional dan dapat diukur atau diobservasi.
10
 Dari konsep 
operasional dirumuskan indikator-indikator. Konsep operasional ini bertujuan 
untuk menjabarkan konsep teoritis ke dalam bentuk konkrit agar mudah 
dipahami dan sebagai acuan di lapangan.  
Yang menjadi fokus penelitian ini adalah efektivitas teknik cinema 
therapy dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Sehubungan dengan itu maka: 
1. Teknik cinema therapy dalam layanan bimbingan kelompok (Variabel 
X) 
a. Perkenalan, guru bimbingan konseling membangun hubungan yang 
akrab dengan semua anggota kelompok. 
b. Tetapkan dahulu film/video yang menarik  perhatian  siswa untuk 
diputar 
c. Buat kesepakatan dengan anggota kelompok (siswa) yang akan 
mengikuti layanan dengan (menonton film) tentang aturan dalam 
mengikuti layanan dengan teknik ciema therapy. 
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d. Mulailah memutarkan film dan anggota kelompok di persilahkan 
mendengarkan, memperhatikan, memahami, fokus dan mencatat hal-
hal yang didapat selama menyaksikan film yang mereka tonton. 
e. Mendiskusikan bersama tentang film yang telah diputar 





D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Adapun asumsi dari penilitian ini adalah: 
a. Motivasi belajar setiap siswa berbeda-beda satu individu dengan 
individu  lainnya 
b. Layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan yang masih lemah, perlu diuji 
apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak. Secara tersirat hipotesis 
masih merupakan ramalan atau dugaan  
Ha : Terdapat  perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa  





Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar 
siswa sebelum dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan cara 
memberikan perlakuan teknik cinema therapy dalam layanan bimbingan 
kelompok kepada kelompok eksperimen tanpa ada kelompok kontrol. Metode 
one group experiment hanya menggunakan satu kelompok dan dapat 
diterapkan dalam bentuk one group pre-test, post-test design. 
Dengan desain seperti ini, hasil perlakuan akan diketahui lebih akurat, 
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan.
28
 Desain ini dapet digambarkan sebagai berikut: 
 
  
Gambar III.1 Pre-test Post-test design 
Keterangan: 
O1 : Nilai Pre-test (sebelum diberikan perlakuan) 
X : Perlakuan (teknik cinema therapy) 
O2  : Nilai Post-test (sesudah diberikan perlakuan) 
 
Hal-hal yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian eksperimen ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan Pre-test 
Tujuan dari melakukan pre-test adalah untuk mengetahui bagaimana 
motivasi belajar siswa kelas X Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tapung sebelum diberikan teknik cinema therapy dalam layanan 
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bimbingan kelompok. Pre-test yang digunakan adalah dalam bentuk 
panduan angket yang berisi tentang indikator motivasi belajar. 
2. Perlakuan (Treatmen) 
Perlakuan yang diberikan teknik cinema therapy dalam layanan 
bimbingan kelompok yang dilaksanakan oleh peneliti terhadap sampel 
yang telah ditentukan sebelumnya. Perlakuan yang diberikan sebanyak 6 
kali pertemuan. 
3. Melakukan Post-test 
Melakukan post-test setelah diberikan perlakuan. Tujuan post-test 
yaitu untuk mengetahui sejauh mana teknik cinema therapy dalam layanan 
bimbingan kelompok mempengaruhi motivasi belajar. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Tahun ajaran 2019/2020 yaitu pada 
Oktober-Februari. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tapung. 
Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan 
yang diteliti ada di lokasi ini. Selain itu, dari segi pertimbangan waktu dan 
biaya, lokasi penelitian ini dapat peneliti jangkau sehingga peneliti dapat 
melakukan penelitian di lokasi tersebut.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa yang motivasi belajarnya rendah  di 
SMA Negeri 2 Tapung. Subjek ini ditentukan hasil diskusi peneliti dengan 




peneliti mendapat rekomendasi dari pihak tersebut. Sedangkan objek 
penelitian ini adalah, penggunaan teknik cinema therapy dalam layanan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang 
sama.
29
 Adapun Populasi pada penelitian ini adalah siswa yang memiliki 
motivasi rendah dan perlu ditingkatkan di SMA Negeri 2 Tapung. Mengingat 
populasi dalam penelitian ini cukup besar, sementara kemampuan dan 
kesempatan penulis terbatas, maka dalam penelitian ini penulis melakukan 
penarikan sampel. Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari 
populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik purposive 
sampling (pengambilan sampel tujuan).
30
 Purposive sampling adalah teknik 
untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu 
yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa bersifat representatif 
dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel pada penelitian ini 
yaitu 10 orang siswa. Adapun syarat untuk pengambilan sampelnya ditentukan 
oleh guru bimbingan konseling sebanyak 10 orang siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang rendah dan didukung dengan penyebaran angket. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai beikut : 
1. Aplikasi Instrumen (Angket)  
Angket berisi indikator-indikator pada pernyataan penelitian yang 
telah ditentukan. Pada penleitian ini pengambilan data dilakukan dengan 
skala. Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model skala likert 
yang telah dimodifikasi. skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 
sosial.Dalam penelitian ini, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara 
spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel peneliti. 
Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 
tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan 
atau pertanyaan.
31
 Untuk menjaring data tentang efektivitas layanan 
bimbingan kelompok dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, penulis 
memberikan lima alternatif jawaban yaitu : Selalu, Sering, Kadang-
kadang, Jarang dan Tidak pernah.
32
 
Pada penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan skala. Skala 
tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model skala likert yang telah di 
modifikasi.. Adapun kategori jawaban untuk skala efektivitas layanan 
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bimbingan kelompok dalam meningkatakan motivasi belajar siswa adalah 
sebagai berikut : 
TABEL III.1 
Skala Likert 
No Pernyataan Nilai 
1 Selalu (Sl) 5 
2 Sering (Sr) 4 
3 Kadang-kadang (K) 3 
4 Jarang (J) 2 
5 Tidak Pernah (TP) 1 
 
Keterangan : 
Sl  : Selalu 
Sr  : Sering 
K  : Kadang-kadang 
J  : Jarang 
TP  : Tidak Pernah 
Untuk mendapatkan instrumen yang baik hendaknya dilakukan uji 
instrumen yang terdiri dari uji validitas dan reabilitas dengan bantuan 
program SPSS 21.0  for windows. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu cara teknik yan dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 
masalah penelitian. Dokumen itu dapat berbentuk teks tulisan, artifact, 
gambar, maupun foto. Dalam hal ini penulis memperoleh data pendukung 
tersebut dari pihak guru bimbingan dan konseling untuk memperoleh data-
data tentang sarana dan prasarana di sekolah, keadaan siswa dan guru, 





3. Uji Validitas 
Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat kesahihan suatu instrumen.
33
 Pengukuran yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data ( mengukur) itu valid. 
Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni 
mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya dengan bantuan 
SPSS 21.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah product 
moment  sebagai berikut: 
    
             
√             ]            ]
 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑X : Jumlah skor butir 
∑Y : Jumlah skor total 
∑X
2 : 
Jumlah kuadrat butir 
∑Y
2 : 
Jumlah kuadrat total 
∑XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total 
N : Jumlah responden 
Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS, 
yakni dengan menbandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila nilai 
hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item tersebut 
valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel maka 
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4. Uji Reabilitas 
Reabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik.34 Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 
menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat 
digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan 
kondisi yang berbeda. 
Uji reabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan SPSS 
21.0  for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Alpha 
Cronbach. 
    [
 
   
] [  




r11 : Nilai Reabilitas 
∑Si : Jumlah Varians Skor Tiap-tiap Item 
St : Varians Total 
k : jumlah item 
5. Uji Normalitas 
Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas data sangat penting 
karena dengan data yang terdistribusi normal maka data tersebut dianggap 
mewakili suatu populasi. Data dikatakan normal jika signifikan >0.05. Uji 
normalitas instrumen dalam penelitian ini dibantu SPSS 21.0 for windows.  
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F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini akan dicari perbedaan antara kondisi Pre-test dan 
Pos-test motivasi belajar siswa. Hasil perbedaan antara kondisi Pre-test dan 
Pos-test merupakan hasil perlakuan, yaitu layanan bimbingan kelompok 
menggunakan teknik cinema therapy 
Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan 
sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok. Karena sampel yang di ambil 
kurang dari <30 maka digunakan tes “t” untuk sampel kecil yang berkolerasi 
yaitu: 
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Keterangan: 
To : Tabel 
   : Sigma 
SD : Standar deviasi 
SD
D 
 : Standar Deviasi D 









Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sebelum 
diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok berada pada kategori 
sedang yaitu dengan nilai rata-rata 60,5 dan setelah diberikan perlakuan 
layanan bimbingan kelompok mengalami peningkatan menjadi kategori sangat 
tinggi dengan rata-rata 87,3. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan motivasi belajar siswa pada hasil pre-test dan post-test, artinya 
layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik cinema therapy 
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu hasil analisis 
data menunjukkan bahwa thitung>ttabel , 28,86 >2,26216 sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Bagi Siswa (Konseli) 
Siswa diharapkan bisa mengikuti dan melaksanakan program yang 
telah dirancang oleh guru bimbingan dan konseling dengan sungguh-
sungguh dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, 




2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Kepada guru bimbingan dan konseling agar dapat merancang 
program layanan konseling dan kelompok maupun dengan layanan lainnya 
untuk mengatasi masalah-masalah yang dialami siswa, khususnya yang 
mengalami masalah rendahnya motivasi belajar siswa. 
3. Bagi Pihak Sekolah 
Peran pihak sekolah juga sangat dibutuhkan dalam kegiatan layanan 
dan konseling, pihak sekolah hendaknya mendukung dan memfasilitasi 
program yang telah dibuat oleh guru bimbingan dan konseling untuk 
menunjang kesuksesan pemberian layanan konseling kelompok maupun 
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D:\1. OLAH DATA 
PEKANBARU\januari 2021\New 
folder\Input Valid dan Reliabel.sav 
Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data 
for that pair. 
Syntax 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 
VAR00003 VAR00004 VAR00005 
VAR00006 VAR00007 VAR00008 
VAR00009 
    VAR00010 VAR00011 VAR00012 
VAR00013 VAR00014 VAR00015 
VAR00016 VAR00017 VAR00018 
VAR00019 VAR00020 
    VAR00021 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.03 





















































 .000 .000 .000 .039 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 















































.000  .000 .000 .043 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .003 .002 .000 .000 















































.000 .000  .000 .009 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .023 .000 .000 .000 











































.000 .000 .000  .107 .000 .013 .000 .039 .001 .004 .000 .001 .000 .000 .000 .006 .000 .055 .001 .000 













































.039 .043 .009 .107  .020 .002 .001 .018 .005 .002 .018 .000 .043 .001 .003 .002 .009 .004 .025 .001 















































.000 .000 .000 .000 .020  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 















































.000 .000 .000 .013 .002 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 















































.000 .002 .000 .000 .001 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .002 .001 .002 .000 .000 















































.001 .000 .004 .039 .018 .000 .000 .000  .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .003 .001 .001 .000 .000 















































.000 .000 .000 .001 .005 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 















































.000 .000 .000 .004 .002 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 















































.000 .000 .000 .000 .018 .000 .000 .000 .001 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .001 .005 .001 .000 .000 















































.000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 















































.000 .000 .000 .000 .043 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .001 .003 .002 .000 .000 















































.000 .000 .002 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 















































.000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 















































.000 .001 .000 .006 .002 .000 .000 .002 .003 .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000  .000 .000 .000 .000 















































.000 .003 .023 .000 .009 .000 .001 .001 .001 .000 .000 .005 .001 .003 .000 .000 .000  .006 .000 .000 













































.002 .002 .000 .055 .004 .001 .000 .002 .001 .000 .000 .001 .000 .002 .000 .000 .000 .006  .000 .000 















































.000 .000 .000 .001 .025 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 















































.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













D:\1. OLAH DATA 
PEKANBARU\januari 2021\New 
folder\Input Valid dan Reliabel.sav 
Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases with 




  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 
VAR00003 VAR00004 VAR00005 
VAR00006 VAR00007 VAR00008 
VAR00009 
    VAR00010 VAR00011 VAR00012 
VAR00013 VAR00014 VAR00015 
VAR00016 VAR00017 VAR00018 
VAR00019 VAR00020 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 






Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 










 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
P1 73.67 343.609 .865 .972 
P2 73.73 335.995 .835 .973 
P3 73.87 342.671 .793 .973 
P4 73.80 346.372 .719 .974 
P5 73.37 364.033 .555 .975 
P6 73.87 342.671 .831 .973 
P7 73.63 349.206 .836 .973 
P8 73.50 349.707 .767 .973 
P9 73.77 351.082 .750 .974 
P10 73.60 335.559 .901 .972 
P11 73.50 344.948 .863 .972 
P12 73.87 340.257 .828 .973 
P13 73.43 347.564 .851 .973 
P14 73.73 335.995 .835 .973 
P15 73.73 343.444 .854 .972 
P16 73.60 344.869 .853 .973 
P17 73.43 349.357 .779 .973 
P18 73.77 352.461 .715 .974 
P19 73.77 351.978 .727 .974 






Output Created 29-JAN-2021 18:05:05 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet3 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
10 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User defined missing values are 
treated as missing. 




  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN 
MAX. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 




Output Created 29-JAN-2021 18:08:59 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet3 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
10 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User defined missing values are 
treated as missing. 




  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN 
MAX. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Post-Test 10 78 95 87.30 5.658 
Pre-Test 10 49 67 60.50 6.151 







Output Created 29-JAN-2021 18:12:08 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet3 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
10 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent 




  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 
NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:02.34 
Elapsed Time 00:00:01.62 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Post-Test 10 100.0% 0 0.0% 10 100.0% 





 Statistic Std. Error 
Post-Test 
Mean 87.30 1.789 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 83.25  
Upper Bound 91.35  
5% Trimmed Mean 87.39  
Median 88.50  
Variance 32.011  
Std. Deviation 5.658  
Minimum 78  
Maximum 95  
Range 17  
Interquartile Range 8  
Skewness -.229 .687 
Kurtosis -.598 1.334 
Pre-Test 
Mean 60.50 1.945 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 56.10  
Upper Bound 64.90  
5% Trimmed Mean 60.78  
Median 62.00  
Variance 37.833  
Std. Deviation 6.151  
Minimum 49  
Maximum 67  
Range 18  
Interquartile Range 9  
Skewness -1.040 .687 
Kurtosis .134 1.334 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Post-Test .149 10 .200
*
 .946 10 .616 
Pre-Test .204 10 .200
*
 .870 10 .100 
*. This is a lower bound of the true significance. 







Post-Test Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1,00        7 .  8 
     2,00        8 .  04 
     4,00        8 .  5899 
     1,00        9 .  0 
     2,00        9 .  55 
 
 Stem width:        10 














Pre-Test Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1,00        4 .  9 
     1,00        5 .  1 
     1,00        5 .  9 
     4,00        6 .  0133 
     3,00        6 .  667 
 
 Stem width:        10 















Output Created 29-JAN-2021 18:27:13 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet3 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
10 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or out-of-
range data for any variable in the 
analysis. 
Syntax 
T-TEST PAIRS=VAR00001 WITH 
VAR00002 (PAIRED) 
  /CRITERIA=CI(.9500) 
  /MISSING=ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.00 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Post-Test 87.30 10 5.658 1.789 
Pre-Test 60.50 10 6.151 1.945 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Post-Test & Pre-Test 10 .880 .001 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-
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